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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
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Diterbitkan (November 2024) 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage 

dan modal kerja terhadap profitabilitas PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk dalam konteks Revolusi Industri 5.0. Metode 

analisis yang digunakan mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, regresi berganda, dan 

ANOVA. Hasil menunjukkan bahwa secara simultan kedua 

variabel berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA), meskipun secara parsial tidak signifikan. Temuan ini 

memberikan wawasan penting bagi manajemen perusahaan 

dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Kata Kunci: 
Leverage, Debt to Asset 
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  ABSTRACT 

Keywords: 
Leverage, Debt to Asset Ratio 

(DAR), Working Capital, Return 

on Assets (ROA), Retail Industry 

 This study aims to analyze the effect of leverage and working 

capital on the profitability of PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

in the context of the Industrial Revolution 5.0. The analysis 

methods used include normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity, multiple regression, and ANOVA tests. The 

results show that simultaneously both variables have a 

significant effect on Return on Assets (ROA), although partially 

insignificant. These findings provide important insights for 

company management in making financial decisions. 

 

PENDAHULUAN 

Industri ritel di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan, terutama dalam 

era Revolusi Industri 5.0 yang memerlukan kerjasama antara teknologi dan manusia. PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk, sebagai salah satu pemain utama dalam industri ritel, 
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menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan profitabilitas di tengah persaingan 

yang semakin ketat. Perusahaan perlu menerapkan strategi keuangan yang pintar agar tetap 

relevan dan berkembang di era yang terus berubah ini. 

Dalam era Revolusi Industri 5.0, perusahaan harus tidak hanya fokus pada teknologi 

untuk efisiensi operasional, namun juga penting untuk memperhatikan faktor manusia dalam 

pengambilan keputusan strategis. Hal ini membutuhkan penyesuaian yang teliti dalam 

pengelolaan keuangan, terutama dalam hal leverage dan modal kerja. Penggunaan leverage 

yang bijak dapat membantu perusahaan dalam pembiayaan ekspansi atau investasi jangka 

panjang, 

tetapi risiko utang yang berlebihan dapat mengancam stabilitas keuangan. Sementara 

itu, manajemen modal kerja yang efisien sangat penting untuk menjaga likuiditas perusahaan 

dan memastikan operasional sehari-hari yang lancar. 

Studi ini akan membahas tentang bagaimana leverage dan modal kerja memengaruhi 

profitabilitas PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk dalam konteks Revolusi Industri 5.0. 

Profitabilitas akan diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA), yang merupakan 

salah satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

KAJIAN LITERATUR  

Leverage, yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR), berfungsi sebagai indikator 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya. Fahmi (2017) menyatakan 

bahwa leverage dapat meningkatkan risiko kebangkrutan jika tidak diimbangi dengan kinerja 

keuangan yang baik. Kasmir (2019) menambahkan bahwa leverage yang tinggi dapat 

memberikan keuntungan pajak. 

Modal kerja adalah aset yang digunakan untuk operasional sehari-hari. Pengelolaan 

modal kerja yang efektif sangat penting, terutama di industri ritel. Irawan (2020) menekankan 

pentingnya likuiditas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, sementara Iswanto (2022) 

menunjukkan bahwa manajemen modal kerja yang baik dapat meningkatkan profitabilitas. 

Profitabilitas sering diukur dengan ROA, yang mencerminkan efisiensi penggunaan 

aset. Menurut Ghozali (2021), ROA adalah indikator penting dalam mengevaluasi kinerja 

manajemen perusahaan. 
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METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda untuk 

menguji pengaruh leverage dan modal kerja terhadap ROA. Data yang digunakan adalah data 

sekunder dari laporan keuangan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.70633379 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .137 

Negative -.105 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,200 (> 0,05), menunjukkan data residual berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.491 18.738  1.734 .127   

Debt to Asset 

Ratio 

-1.229 .570 -.532 -2.157 .068 .818 1.222 

Modal Kerja 3.224E-6 .000 .421 1.705 .132 .818 1.222 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

 Nilai tolerance untuk DAR dan Modal Kerja masing-masing sebesar 0,818 (> 0,10), dan nilai 

VIF sebesar 1,222 (< 10), menunjukkan tidak ada gejala multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.336 9.527  -.665 .527 

Debt to Asset Ratio .277 .290 .371 .957 .370 

Modal Kerja -6.241E-9 .000 -.003 -.006 .995 

a. Dependent Variable: RES_2 

 Uji heteroskedastisitas menunjukkan semua variabel independen memiliki nilai signifikansi di 

atas 0,05, sehingga model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .807a .651 .552 1.935 1.014 

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Debt to Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

 

Nilai tabel durbin watson bedasarkan k(2) dan N (10) dengan signifikan 5% 

Du = 4-1.6413 = 2,3587 

DL = 0,6972 

 

Nilai R sebesar 0,807 menunjukkan hubungan kuat antara variabel independen (DAR 

dan Modal Kerja) dengan ROA. R square sebesar 0,651 berarti 65,1% variasi ROA dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel ini.  

 

5. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.491 18.738  1.734 .127   

Debt to Asset Ratio -1.229 .570 -.532 -2.157 .068 .818 1.222 

Modal Kerja 3.224E-6 .000 .421 1.705 .132 .818 1.222 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi DAR sebesar 0,068 (> 0,05) dan Modal Kerja 

sebesar 0,132 (> 0,05), yang berarti keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

secara parsial. 

6. Uji T Simultan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 48.923 2 24.462 6.534 .025b 

Residual 26.204 7 3.743   

Total 75.127 9    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Debt to Asset Ratio 

 

Jika nilai sig < 0,05 maka artinya variable independent (X) secara silmultan 

berpengaruh terhadap variable dependent (Y)  

Kesimpulan Debt to Asset Ratio (X1) dan Modal Kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap Return On Asset (Y) 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa leverage (DAR) memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas, sementara modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pengelolaan 

keuangan yang efektif dalam mengelola struktur modal dan modal kerja di era industri ritel yang 

semakin kompetitif. Perusahaan disarankan untuk mengurangi ketergantungan pada utang dan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan modal kerja untuk meningkatkan profitabilitas. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

membandingkan beberapa perusahaan ritel dan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti 

kondisi ekonomi makro, perubahan teknologi, dan dampak pandemi dalam analisis profitabilitas 

industri ritel. 
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